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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam membantu pembangunan dan perkembangan negara perlu adanya dana yang cukup besar 

untuk membangun infrastruktur dan perkembangan negara. Penerimaan negara didapat dari sektor 

pajak, sektor non pajak dan dana hibah. Penerimaaan sektor pajak merupakan sumber penerimaan 

terbesar bagi negara dalam membiayai pengeluaran negara. Berdasar data RAPBN dan Nota 

Keuangan tahun 2024 yang dikeluarkan oleh Kementrian Keuangan tahun 2024, bahwa Indonesia 

menetapkan target pendapatan negara sebesar Rp 2.802,3 triliun, yang dalam hal ini 82,4% dari 

jumlah tersebut berasal dari pajak. Ini berarti penerimaan pajak diperkirakan mencapai sekitar Rp 

2.309,9 triliun, meningkat sebesar Rp 191 triliun dibandingkan tahun sebelumnya (DJP).  

Penerimaan pajak yang menjadi sumber utama pendapatan negara pada APBN digunakan 

Pemerintah untuk menyelesaikan berbagai program kerja, seperti penghapusan kemiskinan 

ekstrem, penurunan stunting, dan dukungan anggaran terkait pertahanan dan keamanan. Selain itu, 

APBN juga ditujukan untuk peningkatan kualitas tenaga kerja, pembiayaan untuk pendidikan 

nasional, menjaga stabilitas harga pangan, mendorong percepatan dan pemerataan infrastruktur, 

dan pembiayaan subsidi, namun hal tersebut bertolak belakang bagi dunia usaha, pajak merupakan 

sumber pengeluaran yang wajib dibayarkan tanpa imbalan secara langsung tetapi tidak memiliki 

manfaat langsung dan mengurangi pembagian keuntungan bagi pemilik modal. Pajak merupakan 

biaya yang akan memengaruhi besarnya laba yang merupakan faktor penentu bagi 

keberlangsungan perusahaan dimasa depan, karena laba digunakan untuk investasi perusahaan 

atau dibagikan kepada para pemegang saham. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, 

maka akan semakin besar pula pajak yang dibayarkan oleh perusahaan kepada negara, sehingga 

penerimaan negara pada sektor pajak menjadi meningkat, begitu pula sebaliknya.  

Pada dasarnya pajak merupakan salah satu sektor yang membantu meningkatkan 

pendapatan negara. Sampai saat ini di Indonesia pajak menyumbang kontribusi yang cukup tinggi 

bagi pendapatan negara, sehingga pajak menjadi salah satu ranah yang menjadi perhatian negara. 

Pajak yang menjadi sumber pendapatan terbesar negara ini terkadang mengalami kendala dalam 

proses pemungutannya. Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan negara mendorong 
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beberapa perusahaan di Indonesia untuk melakukan usaha penghindaran pajak. Atas dasar tersebut 

para manajemen berusaha mengurangi beban pajak dengan cara legal yaitu penghindaran pajak 

(tax avoidance). Ada banyak kasus penghindaran pajak yang penting dipahami dan pelajari.  

Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan praktik yang umum dilakukan oleh 

perusahaan, baik perusahaan kecil ataupun perusahan besar, bahkan telah berstatus Tbk, hal ini 

biasanya dilakukan untuk mendapatkan laba bersih yang maksimal agar dapat melakukan ekspansi 

ataupun kepentingan lain. Penghindaran pajak bukan merupakan hal baru dalam dunia bisnis, 

bahkan beberapa perusahaan besar terbukti pernah melakukan kasus penghindaran pajak.  

Berikut adalah beberapa kasus tax avoidance yang terkenal, yang menunjukkan praktik 

penghindaran pajak oleh perusahaan-perusahaan besar. Contoh yang pertama adalah Starbucks, 

yaitu salah satu perusahaan penjualan minuman terbesar didunia saat ini, starbucks terbukti pernah 

terlibat dalam kasus penghidaran pajak. Laporan kepada petugas pajak Inggris, Starbucks 

mengklaim bisnis mereka di Inggris rugi. Pada 2008, perusahaan melaporkan rugi sebesar 26 juta 

poundsterling, lalu kembali mengalami kerugian 52 juta poundsterling pada 2009, dan pada 2010 

kembali mengalami kerugian hingga 34 juta poundsterling. Total kerugian yang dilaporkan 

Starbucks mencapai 112 juta poundsterling atau setara dengan Rp 1,7 trilyun. Berdasarkan hasil 

investigasi otoritas Inggris kerugian tersebut merupakan cara Starbucks untuk melakukan 

penghindaran pajak Starbucks Inggris membayar “biaya lisensi” dengan nominal yang masif 

kepada Starbucks Belanda atas setiap penjualan mereka, biaya ini menyebabkan Starbucks Inggris 

mengalami kerugian karena harus menanggung fixed cost yang besar, kerugian tersebut membuat 

Starbucks Inggris terhindar dari pajak penghasilan pemerintah Inggris yang cukup besar, pada sisi 

lain Starbuck Belanda yang menerima penghasilan “royalti” hanya perlu membayarkan beban 

pajak yang kecil karena tarif royalti yang ditetapkan oleh pemerintah Belanda tergolong rendah 

(Neville, 2012). Hal tersebut merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menekan beban pajak dan mengalihkan penggunaannya untuk hal lain seperti 

ekspansi bisnis.  

Contoh berikutnya adalah kasus penghindaran pajak dilakukan oleh PT. Coca Cola 

Indonesia (CCI). Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Hasil 

penelusuran Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan menemukan, ada 

pembengkakan biaya yang besar pada tahun itu. Beban biaya yang besar menyebabkan 
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penghasilan kena pajak berkurang, sehingga setoran pajaknya pun mengecil. Bagi DJP, beban 

biaya ini sangat mencurigakan dan mengarah pada praktik transfer pricing demi meminimalisir 

pajak. Transfer pricing merupakan transaksi barang dan jasa antara beberapa divisi pada suatu 

kelompok usaha dengan harga yang tidak wajar, sehingga beban pajak berkurang. Pada praktik ini 

terdeteksi PT CCI membayarkan beban-beban yang tidak berhubungan dengan kegiatan bisnis 

perusahaan, pada persidangan kasus tersebut pihak PT CCI tidak memberikan bantahan atau 

tanggapan. Pada kasus tersebut PT CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan 

kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar (Mustami, 2014).  

Contoh kasus berikutnya adalah kasus Gayus Tambunan, meskipun lebih dikenal sebagai 

kasus korupsi pegawai pajak, Gayus Tambunan juga terlibat dalam praktik penghindaran pajak 

dengan memanipulasi laporan keuangan untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Kasus ini 

mencuat pada tahun 2009 dan melibatkan banyak pihak dalam skandal besar yang mencoreng citra 

Direktorat Jenderal Pajak. 

Contoh yang lain adalah kasus penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2016 yaitu 

kasus Panama Papers dimana terjadi kebocoran dokumen mengenai transaksi keuangan. Dokumen 

tersebut berisikan daftar klien besar di dunia, yang diduga disembunyikan untuk meminimalisir 

beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dimana perusahaan Indonesia yang terlibat 

diantaranya PT Lippo Karawaci, Tbk. dan PT. Ciputra Development yang menyembunyikan 

kekayaan sebesar USD 1,6 miliar atau setara dengan Rp 21,6 triliun dengan tujuan untuk 

menghidari pajak di Indonesia (Awaloedin, 2020) 

Berikutnya terdapat kasus yang dilakukan pengembang (developer) Perumahan Bukit 

Semarang Baru yang dikembangkan oleh PT Karyadeka Alam Sari yakni penjualan rumah mewah 

seharga Rp 7,1 miliar di Semarang. Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 940 juta. Berarti, 

terdapat selisih harga Rp 6,1 Miliar. Atas transaksi ini terdapat potensi PPN (Pajak Pertambahan 

Nilai) yang harus disetor 10 persen dikali Rp 6,1 miliar atau Rp 610 juta. Kekurangan lain PPh 

(Pajak Penghasilan) final sebesar 5 persen dikalikan Rp 6,1 Miliar atau Rp 300 juta. Total 

kekurangan pajak senilai Rp 910 juta. Jika developer ini menjual ratusan unit rumah mewah, 

kerugian Negara bisa mencapai puluhan miliar rupiah dari satu proyek perumahan. Sehingga 

menyebabkan berkurangnya penerimaan Negara (Awaloedin, 2020) 
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Kasus yang lain adalah kasus PT RNI (Rajawali Nusantara Indonesia), Pada tahun 2016, 

PT RNI terbukti melakukan penghindaran pajak dengan mencatat utang dari afiliasi di Singapura 

sebagai pinjaman, bukan sebagai investasi. Hal ini menyebabkan laporan keuangannya 

menunjukkan kerugian yang signifikan, sementara pendapatan yang dilaporkan jauh lebih rendah 

dari utang yang tercatat. 

Kasus Google juga dapat menjadi contoh adanya penghindaran pajak, google diduga 

melakukan penghindaran pajak di Indonesia dengan tidak mendirikan Badan Usaha Tetap (BUT) 

di negara tersebut untuk menghindari kewajiban pajak penghasilan. Praktik ini melibatkan 

pemindahan laba ke anak perusahaan di Singapura dan hanya memiliki kantor pemasaran di 

Indonesia 

Berdasarkan fenomena beberapa kasus yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa Tax 

Avoidance pada praktiknya memang suatu hal yang legal akan tetapi pemerintah juga mengalami 

dilema karena tindakan tax avoidance ini wajib pajak melakukan pengurangan beban pajak yang 

harus dibayarkan yang tidak bertentangan dengan peraturan tentang perpajakan (Mahajaya, 2020). 

Meskipun tax avoidance merupakan tindakan yang legal (Yahya et al., 2023), pemerintah tidak 

menyukainya karena dapat mengurangi pendapatan negara (Nugrahadi et al., 2021). 

Pada dasarnya terdapat 4 (empat) macam sistem pemungutan pajak, yakni withholding 

system, semi self-assessment system, official-assessment system, dan self-assessment system (Ilyas 

& Burton, 2007). Indonesia menggunakan self-assessment system untuk pemungutan pajaknya di 

mana pemberlakukan sistem ini memberikan hak bagi setiap wajib pajak untuk menghitung, 

melaporkan, dan membayarkan pajak mereka sendiri kepada pemerintah. Diharapkan dengan 

adanya self-assessment system dapat menambah kesadaran wajib pajak dalam berkontribusi 

memenuhi kewajiban pajaknya karena haknya dapat tersalurkan dengan benar. Namun, terdapat 

akibat dari penerapan sistem pemungutan pajak ini, hal ini memunculkan pemikiran yang kurang 

baik dari wajib pajak sehingga melaporkan pajaknya lebih rendah daripada yang seharusnya 

dilaporkan (Tarjo & Kusumawati, 2006). Sehingga diindikasikan dapat terjadi penghindaran pajak 

dari pemanfaatan celah kelemahan sistem pemungutan pajak tersebut. Penghindaran pajak 

merupakan suatu upaya legal dalam menekan biaya pajak dengan menggunakan 

ketidaksempurnaan dari peraturan perpajakan (Brown, 2012) 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi dalam penelitian ini 

adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance, antara lain: manajemen laba, umur 

perusahaan, dan intensitas persediaan. Faktor pertama yang memengaruhi penghindaran pajak 

adalah manajemen laba. Fenomena manajemen laba dan tax avoidance saat ini menunjukkan 

hubungan yang kompleks di kalangan perusahaan, terutama di Indonesia. Berbagai penelitian 

terbaru mengungkapkan bahwa manajemen laba sering digunakan sebagai strategi untuk 

mengurangi beban pajak, meskipun hasilnya bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik 

perusahaan. 

Manajemen laba merupakan keputusan manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi 

yang dapat mempengaruhi nilai laba perusahaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan (Scott, 

2015). Menurut Santana & Wirakusuma (2016), manajemen laba merupakan kesengajaan yang 

dilakukan dengan memanfaatkan batasan dalam standar akuntansi keuangan untuk memanipulasi 

pelaporan laba pada tingkat tertentu. Sementara itu, Anggraeni & Hadiprajitno (2013) menyatakan 

bahwa manajemen laba adalah suatu keadaan dimana manajemen hendak melakukan suatu 

intervensi dalam penyusunan laporan keuangan untuk pihak eksternal. Manajemen laba merujuk 

pada praktik di mana manajer menggunakan kebijakan akuntansi dan estimasi untuk memanipulasi 

laporan keuangan demi mencapai tujuan tertentu, termasuk penghindaran pajak.  

Penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba dapat berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak, karena perusahaan yang berusaha untuk mengurangi beban pajak cenderung 

melakukan manipulasi laba. Hal ini sejalan dengan teori agensi, di mana manajer memiliki insentif 

untuk menekan laba agar pajak yang terutang menjadi lebih rendah Manajer melakukan tindakan 

manajemen laba dengan tujuan untuk mempengaruhi besarnya pajak yang wajib dibayarkan 

perusahaan dengan cara mengurangi besarnya laba agar besarnya tarif pajak yang harus dibayar 

tidak terlalu tinggi. “Manajemen laba lebih mengarah pada aktifitas rekayasa akuntansi yang 

ditujukan untuk memanipulasi laporan keuangan dengan harapan meningkatkan laba” (Sochib, 

2018). Dalam suatu perusahaan efektif tidaknya upaya perusahaan memperkecil beban pajaknya 

dapat dilihat dengan membandingkan adanya kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dengan laba 

sebelum pajak (Cash effective tax rate/CETR) 

Namun, temuan mengenai pengaruh manajemen laba terhadap kepatuhan pajak tidak selalu 

konsisten. Beberapa studi menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap agresivitas pajak. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kecenderungan untuk 

melakukan penghindaran pajak melalui manajemen laba, tidak semua perusahaan melakukannya 

dengan cara yang sama. Sejumlah penelitian tentang manajemen laba telah dilakukan, antara lain 

yang dilakukan oleh Yeanualita Selly Silvia (2017) yang meneliti pengaruh manajemen laba, umur 

perusahaan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance (penelitian 

pada perusahaan yang terdaftar di bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015) dari hasil penelitian 

tersebut adalah manajemen laba, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan pertumbuhan penjualan 

berpegaruh positif terhadap tax avoidance.  

Menurut Ivan Vandi Rendova Hutapea et al., 2020, dalam penelitiannya Pengaruh 

Manajemen Laba, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2016 – 2018) mendapatkan hasil bahwa leverage dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan manajemen laba tidak perpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitan ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperlemah 

pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance dan tidak dapat memoderasi hubungan 

antara manajemen laba terhadap tax avoidance.  

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah umur perusahaan. Umur 

perusahaan juga merupakan salah satu faktor pendorong untuk melakukan upaya penghindaran 

pajak pada perusahaan yang telah berstatus go public ataupun belum berstatus go public. Umur 

perusahaan merupakan kondisi yang menunjukan berapa lama perusahaan dapat mengoptimalkan 

kegiatan perusahaan untuk tetap lebih maju dan berkembang sehingga dapat bersaing di dunia 

bisnis (Septiadi, 2017). Umur perusahaan juga menunjukan seberapa lama perusahaan tersebut 

berdiri dan dapat bertahan di BEI dan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam dunia usaha. 

Perusahaan yang telah beroperasi lebih lama cenderung memiliki pengalaman lebih dalam 

menyusun laporan keuangan dan memahami peraturan perpajakan. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk lebih efektif dalam memanfaatkan celah hukum untuk mengurangi beban pajak. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih tua memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

melakukan penghindaran pajak, terutama karena mereka telah belajar dari pengalaman 

sebelumnya dan memiliki sumber daya manusia yang lebih terampil dalam pengelolaan pajak. 
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Seiring bertambahnya umur perusahaan biasanya perusahaan mengembangkan 

kemampuan manajerial yang lebih baik. Mereka dapat merancang strategi pajak yang lebih agresif 

dan efisien, serta memahami bagaimana meminimalkan pajak tanpa melanggar hukum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan umur yang lebih panjang cenderung lebih ahli 

dalam pengelolaan pajak, yang berkontribusi pada peningkatan aktivitas tax avoidance 

Menurut Loderer dan Waelchli (2010) seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan akan 

menjadi tidak efisien. Perusahaan yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya termasuk 

biaya pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta pengaruh 

perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. Semakin lama jangka waktu 

operasional suatu perusahaan, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut dan kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan semakin tinggi. 

Faktor ketiga yang memengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

adalah Inventory intensity. Inventory intensity, atau intensitas persediaan, merujuk pada proporsi 

investasi perusahaan dalam bentuk persediaan dibandingkan dengan total aset. Perusahaan yang 

menginvestasikan persediaan yang ada di dalam gudang akan membuat adanya biaya pemeliharaan 

yang akan menimbulkan beban yang akan di tanggung perusahaan, beban yang ada akan membuat 

laba perusahaan akan menjadi menurun dan laba yang menurun tersebut dapat mengurangi beban 

pajak (Hidayat & Fitria, 2018). Penelitian oleh Dwiyanti dan Jati (2019) menyebutkan bahwa 

intensitas persediaan memberi pengaruh positif pada tax avoidance. Penelitian oleh Amri & 

Subadriyah (2023) menghasilkan bahwa intensitas persediaan memiliki pengaruh negatif terhadap 

tax avoidance. Namun, penelitian oleh Izzati & Riharjo (2022), mengemukakan bahwa intensitas 

persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Lebih jelasnya intensitas persediaan merupakan salah satu komponen penyusun komposisi 

aktiva yang diukur dengan membandingkan antara total persediaan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan, mengungkapkan perusahaan yang memiliki intensitas persediaan yang tinggi biasanya 

memiliki ETR yang tinggi. Hal ini karena perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk persediaan 

tidak dapat melakukan hal yang serupa ketika perusahaan memiliki intensitas modal yang tinggi 

yakni dalam hal depresiasi yang dapat dijadikan pengurang dalam penghasilan kena pajak 

(Wulansari, 2020). 
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Hasil penelitian terkait pengaruh manajemen laba, umur perusahaan, dan intensitas 

persediaan terhadap penghindaran pajak masih memberikan hasil yang beragam, sehingga diduga 

terdapat faktor lain yang diduga memengaruhi hubungan tersebut, yaitu ukuran perusahaan, 

sehingga faktor keempat yang memengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

adalah ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan digunakan penulis sebagai variabel moderasi pada 

penelitian ini, karena ukuran perusahaan dapat menentukan struktur dan sumber daya perusahaan 

untuk melakukan perencanaan pajak. Ukuran perusahaan merujuk pada parameter untuk menilai 

skala perusahaan berdasarkan nilai total aset yang dimilikinya (Saputra et al., 2020).  

Ukuran perusahaan berperan penting dalam mempengaruhi keputusan manajemen terkait 

pajak. Perusahaan besar memiliki keuntungan dalam hal sumber daya, keahlian, dan kemampuan 

untuk merencanakan dan mengelola kewajiban pajak secara efektif. Namun, mereka juga 

menghadapi tantangan dari pengawasan pemerintah dan biaya politik yang dapat memengaruhi 

strategi perpajakan mereka. Di sisi lain, perusahaan kecil sering kali terbatas oleh sumber daya 

dan pengetahuan, sehingga cenderung kurang optimal dalam manajemen perpajakan. Ukuran 

perusahaan juga menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas 

ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari 

pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan untuk berlaku patuh (compliances) atau 

menghindari pajak (tax avoidance) (Kurniasih & Sari, 2013) 

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan penelitian yang tidak 

konsisten, sehingga hasil penelitian ini dapat berkontribusi untuk mengatasi gap pada penelitian 

sebelumnya. Keterbaruan penelitian yaitu, bahwa sebelumnya belum ada penelitian yang meneliti 

keterkaitan antara manajemen laba, umur perusahaan dan inventory intensity terhadap tax 

avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Tujuan penelitian ini ialah guna 

mengetahui pengaruh manajemen laba, umur perusahaan dan inventory intensity dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap tax avoidance 

  Isu ini menarik untuk diteliti karena merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya 

Hamida Hunein (2022) dimana variabel independen yang digunakan penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel manajemen laba, intensitas modal dan inventory intensity terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). Dalam penelitian ini menambahkan variabel umur peusahaan 

sebagai variabel independen dan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Alasan 
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penggunaan umur perusahaan sebagai veriabel independen merujuk pada seberapa lama suatu 

perusahaan telah beroperasi dan umur perusahaan sering dianggap sebagai indikator pengalaman 

dan stabilitas perusahaan, sedangkan alasan penggunaan ukuran perusahaan  sebagai variabel 

moderasi adalah karena dengan memasukkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini membantu mengidentifikasi bagaimana karakteristik perusahaan besar dan kecil 

memengaruhi penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Manajemen Laba, Umur Perusahaan dan Inventory Intensity terhadap 

Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018-2023”  

 

1.2  IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, bahwa struktur penerimaan negara yang 

dominan berasal dari pajak dan pemerintah Indonesia berupaya untuk mengoptimalkan 

pengelolaan dan transparansi dalam pengumpulan penerimaan negara tersebut, namun hal tersebut 

bertolak belakang bagi dunia usaha dimana pajak merupakan sumber pengeluaran yang wajib 

dibayarkan tanpa imbalan secara langsung tetapi tidak memiliki manfaat langsung dan mengurangi 

pembagian keuntungan bagi pemilik modal. Adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan dan 

negara mendorong beberapa perusahaan di Indonesia untuk melakukan usaha penghindaran pajak 

Karena hal tersebut maka identifikasi dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance, antara lain; 

1. Banyak perusahaan yang melakukan penghindaran pajak menyebabkan kerugian bagi 

negara, karena pajak yang diterima oleh negara semakin kecil  

2. Tujuan utama perusahaan memperoleh laba, sehingga terkadang perusahaan mengecilkan 

atau memanipulasi laba terlihat kecil untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan 

3. Banyaknya perusahaan yang melakukan pengalihan pajak ke berbagai negara yang 

memiliki nilai nominal rendah  

4. Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal, 

kegiatan ini memunculkan risiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya reputasi 

perusahaan di mata publik serta mengurangi kas negara. 
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1.3 BATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini terbatas hanya berfokus pada 

empat faktor yang mempengaruhi Tax Avoidance yaitu Manajemen Laba, Umur Perusahaan, 

Inventory intensity, dan Ukuran Perusahaan. Selain itu, penelitian pun terbatas hanya pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 PERUMUSAN MASALAH 

Pada dasarnya pajak merupakan salah satu sektor yang membantu meningkatkan pendapatan 

negara. Sampai saat ini di Indonesia pajak menyumbang kontribusi yang cukup tinggi bagi 

pendapatan negara, sehingga pajak menjadi salah satu ranah yang menjadi perhatian negara. Pajak 

yang menjadi sumber pendapatan terbesar negara ini terkadang mengalami kendala dalam proses 

pemungutannya. Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan negara mendorong beberapa 

perusahaan di Indonesia untuk melakukan usaha penghindaran pajak.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah kembali faktor faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance, khususnya pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).  

Dengan demikian dapat ditarik rumusan rmasalah dalam bentuk pertanyaan yaitu;  

1. Apakah Manajemen Laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance?  

2. Apakah Usia Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?  

3. Apakah Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance?  

4. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax 

Avoidance?  

5. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Usia Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance? 

6. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax 

Avoidance?  
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1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Penerimaan pajak yang menjadi sumber utama pendapatan negara pada APBN digunakan 

Pemerintah untuk menyelesaikan berbagai program kerja, seperti penghapusan kemiskinan 

ekstrem, penurunan stunting, dan dukungan anggaran terkait pertahanan dan keamanan, namun 

hal tersebut bertolak belakang bagi dunia usaha. Pajak merupakan biaya yang akan memengaruhi 

besarnya laba yang merupakan faktor penentu bagi keberlangsungan perusahaan dimasa depan, 

karena laba digunakan untuk investasi perusahaan atau dibagikan kepada para pemegang saham. 

Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka akan semakin besar pula pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan kepada negara, sehingga penerimaan negara pada sektor pajak 

menjadi meningkat, begitu pula sebaliknya. Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan negara 

mendorong beberapa perusahaan di Indonesia untuk melakukan usaha penghindaran pajak. Atas 

dasar tersebut para manajemen berusaha mengurangi beban pajak dengan cara legal 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas hal-

hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

2. Untuk mengetahui pengaruh Usia Perusahaan terhadap Tax Avoidance  

3. Untuk mengetahui pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance  

4. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Tax Avoidance 

5. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Usia Perusahaan 

terhadap Tax Avoidance 

6. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Inventory Intensity 

terhadap Tax Avoidance 

 

1.6 KONTRIBUSI PENELITIAN 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai berikut : 
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1.6.1. Kontribusi Teoritis 

Hasil penelitian terkait pengaruh manajemen laba, umur perusahaan, dan intensitas persediaan 

terhadap penghindaran pajak masih memberikan hasil yang beragam, yang diduga terdapat faktor 

lain yang diduga memengaruhi hubungan tersebut, yaitu ukuran perusahaan. Misalnya penelitian 

oleh Dwiyanti dan Jati (2019) menyebutkan bahwa intensitas persediaan memberi pengaruh positif 

pada tax avoidance, penelitian oleh Amri & Subadriyah (2023) menghasilkan bahwa intensitas 

persediaan memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Penelitian oleh Yeanualita Selly 

Silvia (2017), dimana hasil penelitian tersebut adalah manajemen laba, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpegaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian Ivan 

Vandi Rendova Hutapea et al., 2020 bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Sedangkan manajemen laba tidak perpengaruh terhadap tax avoidance 

Ukuran Perusahaan digunakan penulis sebagai variabel moderasi pada penelitian ini, 

karena ukuran perusahaan diharapkan dapat menentukan struktur dan sumber daya perusahaan 

untuk melakukan perencanaan pajak. Ukuran perusahaan merujuk pada parameter untuk menilai 

skala perusahaan berdasarkan nilai total aset yang dimilikinya (Saputra et al., 2020). Isu ini 

menarik untuk diteliti karena menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Alasan penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi adalah karena ukuran 

mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dengan tindakan pengembalian keputusan 

perpajakannya, yang dalam hal ini model tersebut masih jarang dieksplorasi. 

 

1.6.2. Kontribusi Praktis  

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu pengetahuan.  

b. Masyarakat, sebagai sarana informasi untuk menambah pengetahuan akuntansi mengenai 

perpajakan 

c. Penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta menambah referensi mengenai topik 

perpajakan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak di berbagai konteks bisnis 

d. Untuk menambah bukti empiris mengenai pengaruh Manajemen Laba, usia perusahaan dan 

Inventory intensity terhadap Tax Avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
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moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2018-2023  

e. Bagi pembuat kebijakan perpajakan agar dapat lebih memperhatikan hal-hal yang bisa 

digunakan oleh perusahaan yang dapat mengurangi pendapatan negara dari sektor pajak.  

f. Bagi perusahaan agar perusahaan dapat lebih bijak lagi dalam upaya mengurangi beban pajak 

yang dihasilkan oleh perusahaan 

 

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun sitematika ini 

dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. Adapun sistematika penulisan 

tesis ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari tesis ini secara keseluruhan. Bab 

ini terdiri dari delapan sub bab yang terdiri dari latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, 

batasan penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan kontribusi 

penelitian. Dimana penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan pemberian variabel moderasi, sehingga 

memberikan informasi kepada pihak pihak terkait atas faktor faktor yang penting yang berkaitan 

dengan tax avoidance. Bagian terakhir adalah sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua merupakan landasan berpikir dari penelitian ini yang berisi tentang Grand Teori 

digunakan untuk menjelaskan fenomena pengaruh manajemen laba, usia perusahaan dan inventory 

intensity terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasinya 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga dari penelitian ini adalah metode penelitian, yang menguraikan tentang teknik 

pengambilan sampel, definisi operasional variabel,  pengujian kualitas data, metode pengumpulan 

data dan penentuan populasi dan sampel serta metode analisis yang digunakan. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta 

pembahasan. Dengan demikian bab ini akan menjadi pembuktian dari hipostesis yang dibangun 

oleh peneliti 

 BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya. 

Dan bab ini juga disebutkan keterbatasan penelitian dan saran saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan  

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori agensi dengan menunjukkan 

bagaimana konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat mempengaruhi 

keputusan perpajakan. Hal ini penting untuk memahami perilaku manajerial dalam konteks 

penghindaran pajak. Teori Agensi ,menurut Jensen & Meckling (1976)  adalah konsep yang 

menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerimaan kontrak), terdapat 

suatu kontrak di dalam hubungan keagenan yaitu dimana satu orang atau lebih (principal) 

memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan agent diberikan 

wewenang untuk membuat keputuan terbaik bagi prinsipal. Pemilik atau prinsipal adalah pihak 

yang melakukan evaluasi terhadap informasi dan agen adalah sebagai pihak yang menjalankan 

kegiatan manajemen dan mengambil keputusan. Penelitian teori agensi dalam penelitian ini 

menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan dengan pihak pemerintah, dimana adanya 

perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan pemilik perusahaan.(Jensen & Meckling, 1976) 

menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori ketidaksamaan kepentingan antara prinsipal 

dan agen. Hubungan antara prinsipal dan agen dapat mengarah pada kondisi ketidak seimbangan 

informasi (asymmetrical information) karena agen berada pada posisi yang memiliki informasi 

yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan prinsipal. Dengan asumsi bahwa 

individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan 

informasi asimetri yang dimilikinya akan mendorong agen untuk menyembunyikan beberapa 

informasi yang tidak diketahui prinsipal. Dalam kondisi yang asimetris tersebut, agen dapat 

mempengaruhi angka angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara 

melakukan manajemen laba. Akibat adanya informasi yang tidak seimbang ini dapat menimbulkan 

2 (dua) permasalahan yang menyebabkan adanya kesulitan prinsipal untuk memonitor dan 

melakukan control terhadap tindakan-tindakan agen. 
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Teori keagenan oleh Jensen & Meckling (1976) menyoroti keterkaitan antara manajer dan 

pemegang saham. Meskipun pemegang saham melimpahkan wewenang kepada menajer untuk 

menyediakan layanan dan juga memberikan wewenang untuk mengambil keputusan, hal ini dapat 

menyebabkan konflik kepentingan (Manurung & Hutabarat, 2020). Jika manajemen termotivasi 

untuk memanipulasi pendapatan perusahaan guna menurunkan kewajiban pajak, maka tindakan 

tersebut akan menimbulkan bias informasi yang berpihak pada pemegang saham (Mangoting et 

al., 2020) 

Tujuan dari manajer dan pemegang saham seharusnya sama, yaitu meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemegang saham, tetapi terkadang manajer 

memiliki pemikiran lain yang seolah-olah dianggap bertentangan dengan pemikiran pemegang 

saham (Mayangsari, 2001). Adanya perbedaan pemikiran antara manajer dengan pemegang saham 

dalam mengendalikan perusahaan menyebabkan manajemen bertindak tidak sesuai dengan 

keinginan prinsipal, sehingga menimbulkan konflik keagenan (agency conflict). 

 

2.1.2 Tax Avoidance  

Tax avoidance merujuk pada segala tindakan untuk menekan kewajiban pajak secara sah, 

tanpa melakukan pelanggaran pada regulasi perpajakan yang diberlakukan (Dyreng et al., 2008). 

Demi meminimalisir beban pajak yang seharusnya disetorkan, seringkali digunakan metode dan 

pendekatan yang memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang serta regulasi perpajakan 

(Anindyka et al., 2018), (Yahya et al., 2021). Dengan kata lain, metode penghindaran pajak adalah 

cara di mana perusahaan mengelola pajak mereka menggunakan pendapatan mereka namun tetap 

berada dalam batas-batas undang-undang perpajakan yang sah (Asiah et al., 2022), (Yahya et al., 

2022). 

Penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan yang penting. Penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar 

peraturan perpajakan (Rohyati & Suripto, 2021). Penghindaran pajak meupakan bagian dari 

manajemen pajak. Penghindaran pajak bukan merupakan kegiatan yang melanggar hukum, tetapi 

terlihat seperti sesuatu yang negatif karena perusahaan mencoba untuk mengurangi jumlah pajak 

yang harus dibayarkan. Tindakan tax avoidance ini dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan 
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karena perusahaan tidak akan membayarkan beban pajaknya sehingga laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut dapat meningkat. Wajib pajak melakukan penghindaran pajak dengan 

mentaati aturan yang berlaku yang sifatnya legal dan diperbolehkan oleh peraturan perundang-

undangan perpajakan. Pemerintah tidak bisa melakukan penuntutan secara hukum, meskipun 

praktik penghindaran pajak ini akan memengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak (Dewi, 

2019). 

Penghindaran Pajak (tax avoidance) secara ekonomis pajak merupakan unsur pengurang 

laba yang tersedia untuk dibagi atau di investasikan kembali oleh perusahaan. Dalam praktik bisnis 

umumnya pengusaha mengidentifikasikan pembayaran pajak sebagai beban, sehingga akan 

berusaha untuk meminimalkan beban tersebut untuk mengoptimalkan laba. Sebagai suatu beban, 

pajak menimbulkan pro dan kontrak. Pajak dimata negara merupakan sumber penerimaan untuk 

membiayai peyelenggaraan pemerintahan namun dalam implementasinya suatu negara akan 

menghadapi kendala terutama terkait dengan kemauan perusahaan untuk membayar pajak. Dalam 

hal ini akan muncul prilaku tax avoidance (legal) dan tax evasion (ilegal) dari perusahaan sebagai 

wujud dari keengganannya dalam membayar pajak yang dibebankan oleh negara kepadanya. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal 

dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (not 

contrary to the law) dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri. Tax avoidance adalah pengaturan untuk meminimumkan atau menghilangkan beban 

pajak dengan mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya (Dinah & Darsono, 2017). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax avoidance. Tax avoidance merupakan strategi 

pajak agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam langkah meminimalkan beban pajak, tanpa 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan karena praktik yang berhubungan 

dengan Tax avoidance lebih memanfaatkan celah-celah dalam undang undang perpajakan tersebut 

yang akan mempengaruhi penerimaan negara. 

 

2.1.5 Manajemen Laba  

Sulistyanto (2018) yang didefinsikan oleh Healy dan Wahlen menurutnya Manajemen Laba dapat 

terjadi ketika manajemen lebih menggunakan judgement dalam menyusun laporan keuangan serta 
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dalam memilih transaksi-transaksi yang dapat merubah laporan keuangan. Dikatakan Manajemen 

laba karena sebagai intervensi manajemen secara sengaja dalam proses penentuan laba, yang 

biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi. Serta ada beberapa motivasi yang mendorong 

dilakukannya manajemen laba diantaranya yaitu motivasi pajak. Manajemen laba memiliki 

hubungan yang signifikan dengan penghindaran pajak, di mana praktik ini sering digunakan oleh 

manajer untuk mengatur laporan keuangan demi meminimalkan beban pajak perusahaan. 

Manajemen laba sering kali dipicu oleh motivasi untuk mengurangi pajak yang terutang. Manajer 

mungkin memanipulasi angka laba yang dilaporkan untuk menurunkan penghasilan kena pajak, 

sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Manajer memiliki fleksibilitas dalam 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat memengaruhi laporan keuangan. Dengan memilih 

kebijakan yang lebih menguntungkan, manajer dapat menyesuaikan laba untuk menciptakan 

situasi di mana pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah.  

Pada dasarnya, manajemen laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen suatu 

perusahaan untuk sengaja mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan. Tujuannya untuk 

membuat laporan tersebut tampak lebih menarik bagi para stakeholder, seperti investor, kreditor, 

dan analis pasar. Manajemen laba tidak selamanya negatif; dalam banyak kasus, ini adalah upaya 

untuk memanfaatkan fleksibilitas yang diizinkan dalam standar akuntansi. Manajer mungkin 

memilih waktu tertentu untuk mengakui pendapatan atau pengeluaran, berdasarkan apa yang 

paling menguntungkan untuk kondisi finansial perusahaan saat itu. Misalnya, jika sebuah 

perusahaan ingin menunjukkan kinerja yang stabil kepada investor, mereka mungkin 

menggunakan manajemen laba untuk meratakan fluktuasi keuangan yang signifikan antar periode. 

 

2.1.3 Umur Perusahaan  

Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan bertahan. 

Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri berdasarkan akta pendirian sampai 

penelitian dilakukan. Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis 

dan mampu bersaing di dalam dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 

umur perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Widiayani et al., 

2019). Umur perusahaan juga dapat mempengaruhi adanya aktivitas tax avoidance. Hal ini 

disebabkan karena pada saat perusahaan sudah terdaftar di BEI dan go public, maka perusahaan 
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harus mempublikasikan pelaporan keuangannya kepada masyarakat dan pemakai laporan 

keuangan agar informasi yang ada di dalamnya dapat segera digunakan oleh pihak-pihak yang 

membutuhkan. Perusahaan yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya termasuk biaya 

pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta pengaruh 

perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. Perusahaan dengan jangka waktu 

operasional lebih lama juga akan membuat perusahaan lebih ahli dalam mengatur pengelolaan 

pajaknya yang berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Sumber daya manusia yang ahli 

dalam perpajakan diperlukan untuk menekan beban pajak perusahaan sehingga pengelolaan pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal. 

Umur Perusahaan yang telah lama terjun dalam dunia bisnis tentunya sangat 

berpengalaman dalam menjalankan usahanya. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih 

berpengalaman tersebut sudah lebih awal menggunakan metode-metode dalam mempertahankan 

perusahaannya. Semakin panjang umur perusahaan akan memberikan pengungkapan informasi 

keuangan lebih luas dengan alasan perusahaan memiliki pengalaman lebih dalam pengungkapan 

laporan tahunan ( Ajimat, 2022) 

 

2.1.4 Inventory Intensity  

Inventory intensity atau intensitas persediaan merujuk pada ukuran yang membandingkan 

total persediaan perusahaan dengan total aset perusahaan (Siregar & Widyawati, 2016). Persediaan 

perusahaan merupakan aspek penting bagi perusahaan, karena dapat membantu menunjang 

aktivitas perusahaan untuk mendapatkan laba (Yahya et al., 2022). Tingginya tingkat persediaan 

menyebabkan adanya biaya pemeliharaan yang menyebabkan adanya beban yang di tanggung 

perusahaan, beban yang ada akan membuat laba perusahaan menjadi menurun, dan hal tersebut 

dapat mengurangi beban pajak (Hidayat & Fitria, 2018). Perusahaan dengan inventory intensity 

yang tinggi juga sering kali memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam mengatur waktu pengakuan 

pendapatan dan biaya. Misalnya, mereka dapat menunda pengakuan pendapatan dari penjualan 

produk yang ada dalam persediaan atau mempercepat pengakuan biaya terkait persediaan untuk 

mengurangi laba kena pajak  
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Inventory Intensity Menurut  Artinasari & Mildawati (2018) menunjukkan seberapa besar 

perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk persediaan. Perusahaan yang berinvestasi 

pada persediaan dengan jumlah yang besar maka akan menyebabkan terbentuknya beban atau 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan persediaan yang besar pula untuk mengatur persediaan 

tersebut, hal ini tentunya mengakibatkan jumlah beban perusahaan akan meningkat sehingga dapat 

menurunkan laba perusahaan. 

Menurut  Andhari & Sukartha (2017) Intensitas persediaan atau inventory intensity adalah 

salah satu bagian aktiva yang diproksikan dengan membandingkan antara total persediaan dengan 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang berinvestasi pada persediaan di gudang 

akan menyebabkan terbentuknya biaya pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut 

mengakibatkan jumlah beban perusahaan akan meningkat sehingga akan dapat menurunkan laba 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat intensitas persediaan yang tinggi akan lebih agresif 

terhadap tingkat beban pajak yang diterima. Perusahaan seperti ini juga akan mampu melakukan 

efisiensi biaya sehingga laba perusahaan dapat meningkat. Laba dalam satu periode berjalan dapat 

digantikan dengan adanya persediaan yang tinggi dan dialokasikan pada periode mendatang 

Pasaribu & Mulyani (2019) mendefinisikan inventory intensity sebagai suatu perbandingan 

antara total persediaan dengan total aktiva. Intensitas persediaan memberikan gambaran terkait 

bagaimana perseroan menginvestasikan kekayaannya dalam bentuk persediaan (Wijaya & 

Febrianti, 2017). Semakin besar persediaan yang dimiliki, akan berdampak semakin membesarnya 

beban pemeliharaan dan penyimpanan. Beban tersebut menjadi pengurang keuntungan perusahaan 

(Artinasari & Mildawati, 2018). 
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2.1.6 Ukuran Perusahaan 

  Ukuran perusahaan merupakan total aset dan pendapatan sebuah perusahaan yang dapat 

menjadi indikator baik untuk mengukur besarnya perusahaan, dan menjadi ukuran kematangan 

suatu perusahaan, yang pada gilirannya menunjukkan prospek jangka panjangnya (Dharma et al., 

2016), (Widati et al., 2024). Terdapat dua jenis perusahaan, yaitu perusahaan yang skala operasinya 

lebih kecil dan perusahaan yang skala operasinya lebih besar. Ukuran perusahaan bisa diukur 

menggunakan berbagai perhitungan antara lain total aset (Thoha & Wati, 2021), (Permatasari et 

al., 2024). Salah satu cara umum untuk mengukur ukuran perusahaan  dengan melihat total aset 

yang dimiliki. Total aset mencerminkan nilai semua sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 

dianggap sebagai indikator stabil untuk menggambarkan ukuran perusahaan. Perusahaan besar 

memiliki lebih banyak sumber daya dan keahlian dalam perencanaan pajak, sehingga mereka dapat 

memanfaatkan celah-celah dalam regulasi perpajakan untuk meminimalkan beban pajak  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini sebagai berikut : 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Tujuan Variabel/Metode Hasil/Temuan 

1 Agnia R.Z & 

Elyzabeth I.M 

( 2024 ) 

untuk mengetahui 

pengaruh inventory 

intensity dan likuiditas 

terhadap tax avoidance 

dengan ukuran 

perusahaan sebagai 

variabel moderasi 

Var.Dependen : Tax 

Avoidance 

Var.Independen: 

Inventory Intensity 

dan Liquiditas 

• Inventory intensity dan 

likuiditas dapat 

berpengaruh terhadap 

tax avoidance.  

• Ukuran perusahaan 

mampu memoderasi 

pengaruh inventory 

intensity dan likuiditas 

terhadap tax avoidance.  

2 Dina S & , 

Hamida H 

(2022) 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan bukti 

empiris mengenai 

pengaruh manajemen 

laba, intensitas modal, 

dan umur perusahaan 

terhadap tax avoidance 

Var. Dependen : Tax 

Avoidance 

Var. Independen : 

Manajemen laba, 

intensitas modal, dan 

umur perusahaan 

• Manajemen Laba, 

Intensitas Modal dan 

Umur Perusahaan 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran 

Pajak. 

• Manajemen Laba tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran 

Pajak.  
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• Intensitas Modal 

berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran 

Pajak.  

• Umur Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran 

Pajak. 

3 Ivan V.R.H & 

Vinola H (2020) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh manajemen 

laba, leverage dan 

profitabilitas terhadap 

tax avoidance yang 

dimoderasi ukuran 

perusahan 

Var.Dependen: Tax 

Avoidance. Var. 

Independen : 

manajemen laba, 

leverage dan 

profitabilitas 

Var.Moderasi: 

ukuran perusahan 

• leverage dan 

profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

tax avoidance.  

• Manajemen laba tidak 

perpengaruh terhadap 

tax avoidance.  

• Ukuran perusahaan 

memperlemah pengaruh 

leverage dan 

profitabilitas terhadap 

tax avoidance dan tidak 

dapat memoderasi 

hubungan antara 

manajemen laba 

terhadap tax avoidance. 

4 Nengzih (2019) Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui hubungan 

antara tata kelola 

perusahaan (diukur 

dengan: kepemilikan 

institusional; dewan 

komisaris; dan 

komisaris independen), 

penghindaran pajak, 

leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

Var.Dependen: 

manajemen laba 

Var Independen: tata 

kelola perusahaan, 

penghindaran pajak, 

leverage dan ukuran 

perusahaan  

• Kepemilikan 

institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan 

untuk menghindari 

manajemen laba. 

• Penghindaran pajak, 

leverage, Ukuran 

Perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan untuk 

menghindari manajemen 

laba. 

5 Edi Sihotang, 

Keri Boru 

Hotang, Eindye 

Taufiq 

(2022) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

kinerja keuangan, tax 

avoidance, dan kualitas 

audit terhadap 

manajemen laba 

Var Dependen. 

:Manajemen laba 

Var Independen: 

Kinerja Keuangan, 

Tax Avoidance, dan 

Kualitas Audit  

• Kinerja Keuangan dan 

Tax Avoidance 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, 

• Kualitas Audit tidak 

berpengaruh. 

6 

 

Eindye Taufiq 

(2022) 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana 

ukuran perusahaan dan 

penghindaran pajak 

Var.Dependen; 

Manajemen Laba. 

Var Independen; 

Ukuran Perusahaan 

Dan Tax Avoidance  

• Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

memiliki dampak negatif 

yang cukup besar 

terhadap pendekatan 
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berdampak pada 

manajemen laba.  

 

manajemen laba, tetapi 

variabel penghindaran 

pajak memiliki dampak 

positif yang kecil 

pengaruhnya. 

7 

 

Kadek M. N, 

Sutrisno T;  

Endang M  

(2019) 

 

Studi ini bertujuan 

untuk menentukan 

pengaruh leverage dan 

ukuran perusahaan 

terhadap manajemen 

laba. 

Var Dependen : 

Earning Managemen 

Var Independen: 

Impact of Leverage 

and Firm Size  

• Leverage dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur 

di Indonesia.  

• Hasil empiris 

menunjukkan bahwa 

peningkatan leverage dan 

ukuran perusahaan 

memberikan dorongan 

bagi manajer untuk 

memanipulasi laba. 

8 Fariz H, & 

Bonnie K. K 

(2012) 

Tujuan meneliti 

pengaruh tiga ukuran 

tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), tata 

kelola perusahaan, 

komunitas, dan 

keragaman terhadap 

penghindaran pajak 

Var. Dependen : 

Penghindaran pajak. 

Var Independen: 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

(CSR)—tata kelola 

perusahaan, 

komunitas, dan 

keragaman—

terhadap 

penghindaran pajak 

• Interaksi perhatian 

komunitas dengan biaya 

manajemen pajak 

berdampak positif pada 

GAAP dan Cash ETR,  

• Interaksi kekuatan tata 

kelola perusahaan dan 

perhatian keberagaman 

dengan biaya manajemen 

pajak berdampak negatif 

pada Cash ETR.  

• CSR memengaruhi 

penghindaran pajak  

9 Muhammad R. S 

,Rusdi, & , Andri 

S 

(2023) 

untuk menguji dan 

memberikan bukti 

empiris mengenai 

pengaruh inventory 

intensity, kebijakan 

utang, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tax 

avoidance pada 

perusahaan subsektor 

makanan dan minuman 

Var Dependen: Tax 

Avoidance 

Var Independen: 

inventory intensity, 

kebijakan utang, dan 

pertumbuhan 

penjualan  

• intensitas persediaan, 

kebijakan hutang, 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak.  

• intensitas persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak,   

• kebijakan hutang dan 

pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

10 Tongam 

Sinambela & 

untuk memperoleh 

bukti empiris tentang 

pengaruh Umur 

Var Dependen : 

Penghindaran pajak. 

Var Independen : 

• umur perusahaan 

berpengaruh positif dan 
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Lisa Nur’aini 

(2021) 

Perusahaan, 

Profitabilitas (Return on 

Assets), dan 

Pertumbuhan Penjualan 

(Sales Growth) 

terhadap penghindaran 

pajak.  

 

Umur Perusahaan, 

Profitabilitas (Return 

on Assets), dan 

Pertumbuhan 

Penjualan (Sales 

Growth)  

signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  

• return on asset 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

• Variabel pertumbuhan 

penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak 

 

 

11 Kurnia Ratna 

Sari, Chaidir 

Iswanaji, 

Agustina Prativi 

Nugraheni 

(2023) 

untuk mengetahui 

pengaruh leverage, 

capital intensity,  dan 

inventory intensity 

terhadap tax Avoidance. 

Var Dependen: Tax 

Avoidance 

Var Independen: 

leverage, capital 

intensity,  dan 

inventory intensity  

 

• Leverage berpengaruh 

positif terhadap Tax 

Avoidance,  

• Capital Intensity 

berpengaruh negatif 

terhadap Tax Avoidance,  

• Inventory Intensity tidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

 

12 Lindawati 

Ziliwu & Ajimat 

(2011) 

mengetahui pengaruh 

Umur Perusahaan dan 

Sales Growth tehadap 

Tax Avoidance.  

 

Var Dependen: Tax 

Avoidance. Var 

Independen; Umur 

Perusahaan dan 

Sales Growth  

 

• Umur Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance,  

• Sales Growth 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance  

• secara simultan Umur 

Perusahaan dan Sales 

Growth berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance 

sebesar 3,26% dan 

sisanya sebesar 96,74 di 

pengaruhi oleh variabel 

lain.  

 

13 Dewi Kusuma 

Wardani, 

Widyani Indah 

Dewanti, Nur 

Indah 

Permatasari 

(2019) 

untuk mengetahui 

apakah manajemen 

laba, umur perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance 

dan leverage 

berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance.  

 

Var Dependen: Tax 

Avoidance  

Var Independen; 

manajemen laba, 

umur perusahaan 

leverage .  

 

• bahwa manajemen laba 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance.  

• Sedangkan umur 

perusahaan dan 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

tax avoidance 
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14 Fatimah 

Nursanti1, 

Nurwanah2, 

Basri Modding 

(2023) 

menganalisis pengaruh 

ukuran perusahaan, 

leverage dan 

profitabilitas terhadap 

tax avoidance. 

Var.Dependen: Tax 

Avoidance.  

 Var Independen: 

ukuran perusahaan, 

leverage dan 

profitabilitas 

• ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, 

sedangkan variabel 

leverage berpengaruh 

negatif terhadap tax 

avoidance 

• variabel profitabilitas 

justru tidak 

berpengaruh terhadap 

tax avoidance 

15 Henny, (2019) memperoleh bukti 

empiris tentang 

pengaruh manajemen 

laba dan karakteristik 

perusahaan terhadap 

penghindaran pajak 

Var Dependen: Tax 

Avoidance 

Var Independen: 

manajemen laba dan 

karakteristik 

perusahaan 

• salah satu karakteristik 

perusahaan, yaitu 

leverage berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran pajak,  

• ukuran dan intensitas 

modal yang merupakan 

karakteristik 

perusahaan dan 

manajemen laba tidak 

mempengaruhi 

penghindaran pajak 

16 Annisa Fitri , 

Lyandra Aisyah 

Margie (2024) 

menguji dan 

menganalisis pengaruh 

manajemen laba dan 

corporate social 

responsibility terhadap 

tax avoidance dengan 

firm size sebagai 

variabel moderasi 

Variabel Dependen: 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen:  

Manajemen Laba, 

Corporate Social 

Responsibility, Firm 

size,  

• manajemen laba dan 

corporate social 

responsibility 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance  

• corporate social 

responsibility tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance,  

• manajemen laba tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance.  

• Firm size mampu 

memoderasi hubungan 

antara corporate social 

responsibility terhadap 

tax avoidance.  

• firm size tidak mampu 

memoderasi hubungan 

antara manajemen laba 

terhadap tax avoidance  
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Beberapa penelitian  terkait manajemen laba terhadap penghindaran pajak  telah dilakukan oleh 

Dina S & , Hamida H (2022), Ivan V.R.H & Vinola H (2020) dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sementara itu 

disisi lain seperti penelitian Dewi Kusuma Wardani et al, (2019), Annisa Fitri, Lyandra Aisyah 

Margie (2024) menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Sedangkan penelitian yang menguji pengaruh umur perusahaan terhadap penghindaran pajak telah 

dilakukan oleh Dina S & , Hamida H (2022), Dewi Kusuma Wardani et al, (2019), menunjukan 

bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, berbeda 

dengan penelitian Lindawati Ziliwu & Ajimat (2011), bahwa umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Beberapa penelitian mengenai inventory intensity 

terhadap penghindaran pajak, seperti penelitian Muhammad R. S ,Rusdi, &  Andri S (2023) dan 

Agnia R.Z & Elyzabeth I.M (2024) dengan hasil bahwa inventory intensity berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak, tetapi penelitian Kurnia Ratna Sari, Chaidir Iswanaji, Agustina 

Prativi Nugraheni (2023) menghasilkan inventory intensity tidak berpengaruh signifikan trrhadap 

penghindaran pajak.  

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Manajemen laba adalah praktik manajerial untuk memanipulasi laporan keuangan dalam 

batasan standar akuntansi dengan tujuan tertentu, seperti meningkatkan performa keuangan atau 

mengurangi pajak. Berdasarkan teori agensi, manajer (agen) sering kali memiliki insentif untuk 

memanipulasi laba guna memenuhi kepentingan pribadi atau tujuan perusahaan yang tidak selalu 

sejalan dengan kepentingan pemilik (prinsipal). Salah satu tujuan tersebut adalah penghindaran 

pajak (tax avoidance), yaitu upaya legal untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar 

perusahaan. Praktik manajemen laba dapat menciptakan peluang bagi manajer untuk mengatur 

laba kena pajak dengan berbagai cara, seperti Mengurangi pendapatan yang dilaporkan (income 
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decreasing earnings management) guna menurunkan beban pajak. Atau memanfaatkan kebijakan 

akuntansi tertentu untuk mengatur jumlah pajak yang harus dibayar. Manajemen laba 

memungkinkan manajer mempengaruhi angka dalam laporan keuangan, termasuk penghasilan 

kena pajak. Dengan menggunakan manajemen laba, perusahaan dapat melaporkan laba yang lebih 

rendah agar beban pajak berkurang. Ini menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat 

manajemen laba dengan praktik tax avoidance. Sejumlah penelitian tentang manajemen laba telah 

dilakukan, antara lain yang dilakukan oleh Yeanualita Selly Silvia (2017) dari hasil penelitian 

tersebut adalah manajemen laba, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan pertumbuhan penjualan 

berpegaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan menurut Ivan Vandi Rendova Hutapea et al., 

2020, dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Sedangkan manajemen laba tidak perpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sejalan dengan teori agensi, manajer sering berusaha memaksimalkan keuntungan pribadi (seperti 

bonus atau insentif lain) melalui manipulasi laporan keuangan, termasuk upaya dalam melakukan 

penghindaran pajak. Semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, 

semakin besar peluang untuk melakukan tax avoidance. Hal ini karena praktik manajemen laba 

dapat digunakan untuk mengubah angka laba yang dilaporkan sehingga mengurangi beban pajak 

yang terutang. Berdasarkan penjelasan tersebut , hipotesis pada penelitian ini  dirumuskan sebagai 

berikut : 

H1: Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

 

2.3.2.  Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang telah beroperasi lebih lama cenderung memiliki pengalaman lebih dalam 

menyusun laporan keuangan dan memahami peraturan perpajakan. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk lebih efektif dalam memanfaatkan celah hukum untuk mengurangi beban pajak. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih tua memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance, terutama karena mereka telah belajar dari pengalaman sebelumnya dan 

memiliki sumber daya manusia yang lebih terampil dalam pengelolaan pajak. Dalam konteks 

pengaruh umur perusahaan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), teori agensi memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana karakteristik umur perusahaan dapat memengaruhi 

keputusan manajerial terkait penghindaran pajak. Perusahaan yang lebih tua sering kali memiliki 
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manajemen yang lebih berpengalaman dalam mengelola pajak dan memahami regulasi perpajakan. 

Pengalaman ini dapat mendorong manajemen untuk menggunakan strategi penghindaran pajak 

yang lebih canggih. Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian (Rosa Dewinta & Ery Setiawan, 2016), (Widiayani et al., 2019), 

(Triyanti et al., 2020) yang menunjukan berpengaruh positif umur perusahaan terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan semakin lama jangka waktu operasional suatu perusahaan, 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan sumber daya manusia 

yang dimiliki semakin ahli dalam mengatur dan mengelola beban pajaknya sehingga 

kecenderungan untuk melakukan tax avoidance semakin tinggi.Berdasarkan penjelasan tersebut , 

hipotesis pada penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Usia Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

 

2.3.3. Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 

Inventory intensity merupakan proporsi persediaan terhadap total aset dalam perusahaan. 

Perusahaan dengan inventory intensity tinggi memiliki porsi persediaan yang besar dalam neraca, 

sehingga manajemen persediaan menjadi komponen penting dalam pengelolaan operasional dan 

pelaporan keuangan. Berdasarkan teori agensi, perusahaan dengan proporsi persediaan yang besar 

memiliki potensi lebih tinggi untuk melakukan manipulasi karena sifat kompleks dan fleksibilitas 

pengelolaan persediaan dalam mencatat nilai persediaan dan harga pokok penjualan 

(HPP).Pengelolaan persediaan yang kompleks membuka peluang bagi manajemen untuk 

mengubah nilai persediaan akhir guna memengaruhi laba dan mengatur harga pokok penjualan 

untuk mengurangi laba kena pajak. Karena itu, inventory intensity yang tinggi dapat meningkatkan 

potensi penghindaran pajak (tax avoidance) melalui manipulasi elemen laporan keuangan yang 

terkait dengan persediaan. Penelitian yang dilakukan oleh Artinasari & Mildawati (2018) tentang 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Capital Intensity Dan Inventory Intensity terhadap 

Tax Avoidance menunjukkan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sejalan dengan penelitian Izzati & Riharjo (2022) tentang Pengaruh Good 

Corporate Governance, Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity 

terhadap Tax Avoidance menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & Malau (2021) dan 
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Rahmadani et al (2022), menyatakan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance. Semakin besar proporsi persediaan terhadap total aset, semakin besar peluang 

perusahaan untuk menggunakan fleksibilitas pelaporan persediaan guna menurunkan beban pajak. 

Dengan adanya tingkat inventory intensity yang tinggi dapat mencerminkan adanya ruang untuk 

melakukan manipulasi akuntansi, seperti perubahan metode penilaian persediaan atau pengaturan 

harga pokok penjualan, yang pada akhirnya mendukung strategi penghindaran pajak. Berdasarkan 

penjelasan tersebut , hipotesis pada penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut : 

H3: Inventory intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

 

4. Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Manajemen Laba, Usia Perusahaan dan 

Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan sering diukur berdasarkan total aset, pendapatan, atau kapitalisasi 

pasar, yang mencerminkan skala operasi dan kompleksitas perusahaan. Dalam konteks 

penghindaran pajak (tax avoidance), ukuran perusahaan dapat berperan sebagai variabel moderasi 

yang memperkuat atau melemahkan pengaruh faktor lain, seperti manajemen laba, usia 

perusahaan, dan inventory intensity. Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar memiliki tata 

kelola yang lebih kompleks, serta pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan publik. 

Namun, mereka juga memiliki sumber daya yang lebih besar untuk menyusun strategi pajak yang 

canggih. Oleh karena itu, peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh variabel lain 

terhadap tax avoidance dapat bervariasi. Penelitian oleh Sari dan Martani (2010), menyimpulkan 

bahwa perusahaan besar lebih mampu melakukan penghindaran pajak dengan cara memanfaatkan 

kebijakan akuntansi untuk menyesuaikan laba yang dilaporkan. Richardson et al. (2015), 

menyimpulkan bahwa perusahaan besar lebih cenderung menggunakan strategi penghindaran 

pajak yang agresif karena memiliki sumber daya lebih banyak, seperti tenaga ahli pajak, serta 

kemampuan memanfaatkan celah dalam peraturan pajak dan ukuran perusahaan dapat 

memperkuat hubungan antara strategi manajerial (termasuk manajemen laba) dan tax avoidance. 

Teori agensi membantu menjelaskan bagaimana konflik kepentingan antara pemilik dan 

manajemen dapat mendorong praktik manajemen laba, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan diharapkan memperkuat pengaruh ini karena perusahaan 
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besar memiliki lebih banyak alat, sumber daya, dan peluang untuk menjalankan strategi tersebut, 

meskipun mereka juga menghadapi pengawasan lebih ketat. 

Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan cenderung perusahaan tersebut 

melakukan manajemen laba, yang akan semakin besar kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak, dengan demikian hipotesis yang dibangun adalah: 

H4: Ukuran Perusahaan Memperkuat Pengaruh Manajemen Laba  terhadap Tax Avoidance 

 

Usia perusahaan mencerminkan tingkat pengalaman dan kedewasaan tata kelola. Dalam 

teori agensi, perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki struktur tata kelola yang lebih 

kompleks, yang dapat memperbesar konflik agensi,. Menutur penelitian Rego (2003), perusahaan 

multinasional yang besar dan memiliki sejarah panjang (umur lebih tua) cenderung melakukan 

penghindaran pajak yang lebih agresif. Hal ini terjadi karena perusahaan besar memiliki struktur 

organisasi yang kompleks dan sumber daya yang memadai untuk melibatkan tenaga ahli dalam 

strategi penghindaran pajak. Rego (2003)mendukung hipotesis bahwa ukuran perusahaan 

memperkuat pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance 

Pada perusahaan besar, pengaruh usia terhadap tax avoidance mungkin lebih lemah karena 

pengawasan yang ketat dan sistem pengelolaan yang lebih mapan. Sebaliknya, pada perusahaan 

kecil, pengaruh usia terhadap tax avoidance mungkin lebih signifikan karena kurangnya sumber 

daya untuk mengelola pajak dengan baik di perusahaan muda. Dengan demikian hipotesis yang 

dibangun adalah: 

H5: Ukuran Perusahaan Memperkuat Pengaruh Usia Perusahaan  terhadap Tax Avoidance 

 

Perusahaan dengan inventory intensity tinggi menghadapi risiko manipulasi keuangan 

yang lebih besar. Sejalan dengan penelitian Agnia et al (2024) bahwa ukuran  perusahaan  mampu  

memoderasi  pengaruh  inventory  intensity  dan  likuiditas terhadap tax avoidance. Dalam teori 

agensi, tingginya intensitas inventori mencerminkan peluang bagi manajemen untuk 

memanfaatkan informasi asimetris. Pemilik perusahaan mungkin tidak memiliki informasi 

lengkap tentang bagaimana persediaan dikelola, sehingga manajemen dapat memanfaatkan ini 
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untuk melakukan manipulasi laba yang mendukung strategi tax avoidance. Pada perusahaan besar, 

risiko ini mungkin diminimalkan melalui sistem kontrol yang lebih baik. Namun, pada perusahaan 

kecil, kompleksitas pengelolaan persediaan dapat memberikan peluang lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance. Dengan demikian hipotesis yang dibangun adalah: 

H6: Ukuran Perusahaan Memperkuat Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax 

Avoidance 

 

Ukuran perusahaan menjadi faktor moderasi yang memengaruhi kekuatan hubungan antara 

variabel independen (manajemen laba, usia perusahaan, inventory intensity) dan variabel 

dependen (tax avoidance) dapat dikarenakan, pada perusahaan besar menghadapi pengawasan 

lebih intens dari regulator, media, dan investor, sehingga cenderung lebih konservatif dalam 

strategi penghindaran pajak.  Sebaliknya, perusahaan kecil memiliki pengawasan yang lebih 

lemah. Perusahaan besar memiliki akses ke sumber daya seperti konsultan pajak dan teknologi 

akuntansi canggih untuk menyusun strategi pajak yang legal namun efisien. Perusahaan kecil 

mungkin menggunakan strategi agresif karena keterbatasan sumber daya tersebut. Perusahaan 

besar biasanya lebih peduli pada risiko reputasi yang dapat memengaruhi keberlanjutan jangka 

panjang. Ini membuat mereka cenderung berhati-hati dalam melakukan praktik yang berisiko 

seperti tax avoidance. Dengan karakteristik tersebut, diharapkan ukuran perusahaan dapat 

memperkuat atau melemahkan pengaruh faktor-faktor lain terhadap tax avoidance. 
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2.3 Model Penelitian 

 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data 

sekunder dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2023, yang diperoleh dari 

situs resmi BEI yaiyu (www.idx.co.id) dan dari web side masing masing perusahaan 

 

3.2 Sample dan Data Penelitian 

3.2.1 Sampel dan Populasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2023 Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sample 

sesuai kriteria tertentu yang disebut purposive sampling (Blumberg et al., 2014). Kriteria sample 

yang digubakan sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara reguler di BEI dari tahun 2018 hingga 2023  

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keberlanjutan secara berkala selama 

periode tahun 2018-2023, dan tersedia di situs web perusahaan.  

3. Menyusun laporan keuangan yang telah diaudit setiap tahun pengamatan.  

4. Secara konsisten menghasilkan laba positif  

 Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2018- 2023 

34 
 
 

 

 Perusahaan Manufaktur yang tidak menerbitkan atau 
mempublikasikan laporan keuangan yang sudah di audit. 

-4  

 Perusahaan yang memiliki net income negatif 0  

 Jumlah perusahaan sampel 30  

 Jumlah observasi 120  
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3.2.2 Data Penelitian 

Data keuangan akan dikumpulkan dari database yang tersedia di situs resmi BEI. Sampel 

yang dipilih adalah perusahaan manufaktur yang diduga melakukan penghindaran pajak. Dalam 

penelitian ini, kata diduga melakukan penghindaran pajak digunakan karena Indonesia belum 

memiliki Undang-Undang Penghindaran Pajak yang mengakibatkan belum jelasnya kriteria suatu 

perusahaan melakukan penghindaran pajak atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak mengacu pada penelitian Putri dan Tanno [42] dimana 

perusahaan yang dianggap melakukan penghindaran pajak adalah perusahaan yang nilai ETR 

(Effective Tax Rate)-nya berada di bawah tarif pajak yang berlaku. 

 

3.3 Jenis dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Jenis Variabel 

Ada 3 jenis Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Variabel Independen 

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu manajemen laba, usia perusahaan 

dan inventory intensity 

b. Variabel Dependen 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu tax avoidance 

c. Variabel Moderasi 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan 

 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau mempengaruhi variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba, Usia Perusahaan, 
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Inventory Intensity. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan dari tahun 2018 sampai 

2023 , pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

a. Manajemen laba yang dihitung berdasarkan Jones Model (Jones, 1991).  

Manajemen laba dalam penelitian ini dideteksi menggunakan proksi discretionary accrual 

(DAC) dari model Jones (1991) yang dimodifikasi (Modified Jones Model). Modified 

Jones Model digunakan dalam penelitian ini karena dianggap model paling baik dalam 

mengetahui manajemen. Berikut adalah cara untuk menghitung manajemen laba: 

 

b. Umur Perusahaan Umur Perusahaan dihitung berdasarkan: 

 Tahun Penelitian – Tahun pendirian perusahaan 

c. Inventory Intensity 

Inventory Intensity suatu perusahaan dapat dihitung dengan membagi total aset dengan 

persediaannya (Sinaga & Malau, 2021). Menurut (Sinaga & Malau, 2021) inventory 

intensity dapat diukur menggunakan rumus berikut:  

 

Variabel Dependen 

Penelitian ini menggunakan Tax Avoidance sebagai variabel dependen, dengan menggunakan 

pengukuran Cash Effective Tax Rate (Gupta & Newberry, 1997).  ETR merupakan efektifitas 

pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Jika meminimalkan beban pajak yang 

seharusnya dibayar, maka perusahaan melakukan Tax Avoidance. Variabel ini merupakan variabel 
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yang menggunakan skala rasio dan bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2023 

Cash ETR yaitu, kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

Rumus untuk menghitung Cash ETR merujuk dari penelitian (Chen et al., 2010) sebagai berikut : 

 

 

Variabel Moderasi (Z)  

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi, karena ukuran 

perusahaan dapat menentukan struktur dan sumber daya perusahaan untuk melakukan perencanaan 

pajak. Ukuran perusahaan bisa diukur menggunakan log total asset (Nur & Subardjo, 2020). 

Menurut Susilowati et al. (2018) ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan rumus berikut: 

Ukuran Perusahaan = LN Total Aset  

      

3.4 Metode dan Teknik Analisis 

3.4.1 Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan, pemeriksaan, dan interpretasi data untuk 

mendapatkan informasi atau kesimpulan yang relevan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan analisis moderasi. Data 

dikumpulkan melalui dokumen berupa laporan keberlanjutan dan laporan keuangan 

tahunan dari web resmi BEI dan web masing masing perusahaan. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS statistic 29 

3.4.2 Analisis Deskriptif 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa statistika deskriptif adalah cara untuk menggambarkan 

data. Hasil analisis deskriptif ini seringkali disajikan dalam bentuk tabel untuk 

mempermudah pemahaman dan interpretasi data. 
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3.4.3 Uji Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data time-series dan data crosssection. Regresi data 

panel adalah teknik regresi yang menggabungkan antara data cross-section dan data time-

series maka tentunya akan mempunyai observasi lebih banyak dibandingkan dengan data 

cross-section dan data time-series saja (Gujarati, 2004). Penaksiran atau estimasi model 

regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan  tiga  pendekatan dalam  

mengestimasi  parameter model  regresi  data  panel,  yaitu  pendekatan Common  effects, 

Fixed  effects dan Random effects. 

1. Common Effect Model 

Common effect model merupakan teknik estimasi model regresi data panel paling 

sederhana diantara teknik estimasi model lainnya (Widarjono, 2007). Pada common 

effect model perbedaan dimensi individu maupun waktu diabaikan. Dengan kata lain, 

pada common effect model perilaku data dari setiap individu sama dalam berbagai 

periode waktu. Oleh karena itu, estimasi parameter pada common effect model 

dilakukan dengan mengkombinasikan data cross-section dan data time-series sebagai 

satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu (Widarjono, 2007). 

2. Fixed effect Model (FE) 

Model  FE mengakomodasi perbedaan karakteristik waktu dan perbedaan individu 

pada konstanta (intersept), sehingga terdapat perbedaan konstanta antar individu. 

Model regresi estimasi menjadi bersifat konsisten.  

3. Random effect Model (RE) 

Model RE mengakomodasi perbedaan karakteristik waktu dan perbedaan individu pada 

residual, sehingga model regresi estimasi akan menjadi bersifat efisien. 

 

3.4.4 Uji Hipotesis   

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pada dasarnya terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan model 

regresi data panel yaitu pendekatan common effect model, pendekatan fixed effect model, 

dan pendekatan random effect model. Hal selanjutnya yang terlintas yaitu dari tiga 

pendekatan yang digunakan untuk menentukan model regresi data panel, pendekatan 
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manakah yang paling sesuai untuk suatu permasalahan. Menurut Widarjono (2007:258), 

terdapat tiga jenis uji khusus yang digunakan untuk memilih model regresi data panel yang 

terbaik untuk suatu permasalahan yang ada, yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange 

multiplier. 

1. Uji Chow(ChowTest) 

Uji chow digunakan untuk mengetahui model regresi data panel yang terbaik diantara 

model yang diperoleh berdasarkan pendekatan common effect model dengan model 

yang diperoleh dengan pendekatan fixed effect model. Uji Chow merupakan uji untuk 

membandingkan model common effect dengan fixed effect. Adapun Prosedur 

pengujiannya sebagai berikut (Baltagi, 2005): 

a. Perumusan Hipotesis  

H0: Model yang digunakan random effect model 

H1: Model yang digunakan fixed effect mode 

b. Statistik Uji 

 

Dimana :  

    

  Keterangan : 

    n = Jumlah individu (cross section). 

  T = Jumlah periode waktu (time series). 

  K = Jumlah variabel prediktor. 

= Jumlah errorkuadrat dari estimasi data panel common effect 

= Jumlah errorkuadrat dari estimasi data panel fixed effect . 
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2. Uji Hausman(Hausman Test) 

Uji Hausmandigunakan untuk memilih model terbaik antara fixed effect model dengan 

random effect model yang akan digunakan.  

a. Hipotesis uji Hausman yaitu: 

H0: Model yang digunakan random effect model 

H1: Model yang digunakan fixed effect mode 

 

b. Statistik Uji 

 

Keterangan: 

ꞵ = Koefisien fixed effect 

.b = Koefisien random effect 

 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Menurut Widarjono (2007), uji lagrange multiplier digunakan untuk mengetahui model 

regresi data panel yang terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan pendekatan 

random effect model dengan model yang diperoleh dengan pendekatan common effect 

model. 

a. Perumusan Hipotesis 

(common effect model lebih baik dari random effect model) 

  (random effect model lebih baik dari common effect model) 

b. Uji Statistik 

Menurut Greene (2012:416), statistik uji yang digunakan adalah 
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Dengan  n menyatakan jumlah individu, T menyatakan jumlah periode, dan menyatakan 

residual. 

 

 

3.4.5 Pengujian Signifikansi Parameter 

Uji signifikansi parameter bertujuan untuk menguji apakah koefisien regresi  yang 

diperoleh signifikan atau tidak  Dikatakan signifikan apabila nilai koefisien regresi secara 

statistik sama dengan nol. Apabila koefisien regresi tidak sama dengan nol, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel prediktor tidak cukup bukti berpengaruh terhadap variabel 

respon Oleh karena itu, maka semua nilai koefisien regresi harus di uji menggunakan dua 

uji antara lain Uji Keseluruhan (Uji F) dan Uji Parsial (Uji T).. 

1. Uji Model F 

Uji Model (F) adalah metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk menguji 

signifikansi model regresi secara keseluruhan. Uji ini menentukan apakah variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah dengan melihat nilai signifikansi 

F pada output hasil regresi, dimana jika nilai signifikansi yang didapat < 0,05 (α = 5%) 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen yang 

menandakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen atau dengan kata lain hipotesis diterima (Ghozali, 2018).  

 

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statisik t / z)  

Pengujian ini digunakan untuk membuktikan signifikansinya terhadap pengaruh variabel 

independen secara individu dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan tingkat 

sognifikansi sebesar 5% (0,05), maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2018) : a) Apabila nilai signifikansi t / z < 0,05, maka Ho akan ditolak dan Ha tidak ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. b) Apabila nilai signifikansi t / z > 0,05, maka Ho tidak ditolak dan Ha 
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ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independen 

terhadap variabel dependen 
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